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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era globalisasi ini, terjadi persaingan antar perusahaan yang begitu
ketat. Setigp perusahaan berusaha untuk meningkatkan nilai perusahaannya.
Untuk mencapal tujuan tersebut, pihak mangemen perusahaan berusaha untuk
mendapatkan laba yang b_eﬂar..Karena baik, buruknya kinerja mangjemen akan
diukur melalui laba yang di hasilkan. Semakin baik kinerja mangemen maka laba
yang dihasilkan akan semakin besar, semakin besar laba maka akan semakin

menarik minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut.

Apabila investor sudah berinvestas di perusahaan, tentu sebaga pihak
perusahaan perlu memikirkan | kesgahteraan pemegang sahamnya. Untuk
meningkatkan kesejahteraan tersebut, perusahaan dituntut untuk memanfaatkan
sumber daya seefisen mungkin dan beroperasi pada tingkat produktifitas yang

optimal.

Pihak mangjemen berupaya untuk ‘menygikan informas terbaik
mengenai perusahaan. Informasi laporan keuangan merupakan salah satu acuan
bagi investor untuk memantau kinerja perusahaan. Dari laporan keuangan tersebut
investor tidak hanya melihat bagaimana manajemen mengelola perusahaan dalam
mendapatkan labanya, tetapi juga bagaimana perusahaan tersebut mengelola
likuiditasnya yaitu dalam melunasi kewagjiban-kewagjiban perusahaan, salah

satunya adal ah kewajiban perpajakan.



Salah satu langkah yang dapat ditempuh perusahaan dalam mengelola
kewagjiban perpajakannya adalah dengan melakukan perencanaan pajak sebagai
langkah awal dari mangemen pgak. Perencanaan pajak dapat dilihat dengan dua
prespektif yang berbeda. Pertama, prespektif teori tradisional, bahwa aktivitas
perencanaan pajak untuk mentransfer kesejahteraan dari negara kepada pemegang
saham (Desai dan Dharmapal a,2009). Dengan melalui aktivitas perencanaan pajak
yaitu melakukan tindakan terstruktur agar beban pgak serendah mungkin dengan
memanfaatkan peraturan yang ada untuk mémperoleh peningkatan laba setelah
pagak yang akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan, dengan
mengabaikan tingkat compliance perusshaan. Kedua, dari prespektif agency
theory, bahwa melalui aktivitas perencanaan pgak dapat memfasilitas
kesempatan mangerial  untuk  melakukan tindakan oportunism dengan
memanipulasi laba atau penempatan sumber daya yang tidak sesual serta kurang
transparan dalam menjalankan operasional perusahaan sehingga perencanaan

pajak berdampak negatif terhadap nilai perusahaan (Desai dan Dharmapala 2009).

Pajak dianggap sebagal suatu biaya sehingga diperlukan strategi-strategi
untuk menguranginya. Sebagai wajib pajak setiap perusahaan harus mematuhi dan
melaksanakan kewgjiban pajaknya sesua dengan peraturan perpgakan yang
berlaku. Mangemen pgak itu sendiri merupakan sarana untuk memenuhi
kewagjiban perpajakan dengan benar, tetapi jumlah pgak yang dibayarkan dapat
ditekan seminima mungkin untuk memperoleh laba yang diharapkan.Perusahaan
berupaya untuk mengatur pengeluaran pagjak yang harus dibayarkan dengan

melakukan tindakan-tindakan terhadap kondisi keuangan pada laporan keuangan



yang diolah sedemikian rupa sehingga memberikan dampak terhadap perpajakan

agar perusahaan membayar pgjak serendah-rendahnya.

Upaya meminimalisir pembayaran pgak perusahaan memang dapat
dilakukan oleh pihak mangemen dengan berbagai cara, antara lain seperti
berusaha menghindari pagjak (tax avoidance) sampai pada penggelapan pajak (tax
evasion), tetapi upaya meminimalisir dengan cara penggel apan pajak (tax evasion)
tidak sgaan dengan prinsip manajerpen dan etika bisnis, selain itu juga
mengandung resiko pelaﬁggarén hukum. Sédangkan penghindaran pajak (tax
avoidance), adalah perbuatan legal yang masih dalam ruang lingkup perpajakan
dengan memanfaatkan celah-celah peraturan yang ada (loopholes), dan tidak

melanggar ketentuan undang-undang perpajakan yang ada.

Hubungan antara peréncanaan pajak dengan nilai perusahaan masih
menjadi perdebatan pasalnya ada penelitian yang menyebutkan bahwa
perencanaan pajak memiliki hubungan positif dan ada juga penelitian lain yang
menyebutkan perencanaan pajak memiliki hubungan negatif terhadap nilai

perusahaan.

Adapun penelitién yang menemukan pengaruh positif perencanaan pajak
terhadap nilai perusshaan salah satunya adalah Martani (2012) menemukan
menemukan hubungan positif antaratax avoidance dengan nilai perusahaan.
Ditemukannya hubungan positif tersebut, dapat dikatakan mangjerial melakukan
perencanaan pajak dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan dan benefit yang
diperoleh lebih besar daripada cost maupun resikonya. Nanik Lestari (2014) juga
menemukan pengaruh positif perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan. Pada
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penelitiannya, ditunjukkan bahwa aktivitas perencanaan pajak melaui tax saving
dapat meningkatkan nilai perusahaan. Ditemukannya pengaruh positif tersebut
menggambarkan bahwan perencanaan pgak yang dilakukan mangemen dalam
rangka meningkatkan nilai perusahaan sgjalan dengan perspektif tradisional, yaitu
bahwa aktivitas perencanaan pajak untuk mentransfer kesejahteraan dari negarake

pemegang saham.

Penelitian yang menemukan hupungan negatif perencanaan pajak dengan
nila perusahaan yaitu Wahab et.al. (20125 menemukan hubungan negatif
signifikan perencanaan pgak dengan nila perusahaan. Pengaruh negatif ini,
menunjukkan bahwa mangerial cenderung berperilaku oportunistik dalam
melakukan aktivitas perencanaan pgak sehingga menurunkan nila perusahaan
serta benefit yang diperoleh lebih kecil daripada cost yang dikeluarkan maupun

resiko terdeteksinya lebih tinggi.

Daam pendlitian ini, penulis ingin menyelidiki bagaimana perencanaan
pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain itu, dari bukti empiris pada hasil penelitian
sebelumnya yang menu'njukkan hasil atau arah yang bervariasi dan belum
konsisten mengenai hubungan perencanaan pgak dengan nilai perusahaan.
Disamping itu, penelitian ini bertujuan melengkapi atau menambah literature
terkait prilaku atau aktivitas perencanaan paak dalam konteks perusahaan di

Indonesia

Infrastruktur mengacu pada sistem fisik yang menyediakan transportasi,
air, bangunan dan fasilitas publik lain yang diperlukan untuk memenuhi
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kebutuhan dasar manusia secara ekonomi dan sosial. Utilitas adalah kemampuan
suatu barang untuk memberikan kepuasan kepada manusia dalam memenuhi
kebutuhannya. Sedangkan transportass merupakan suatu instrumen yang
digerakan oleh manusia atau mesin yang berguna untuk pemindahan manusia atau

barang dari suatu tempat ke tempat lainnya.

Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportas merupakan perusahaan-
perusahaan yang mengalami perkem_b_gngan pesat beberapa tahun terakhir.
Pembangunan secara beﬁﬁr-béﬁran yang dijanjikan oleh pemerintah membuat
investor melirik sektor ini untuk melakukan investasi. Besarnya dana yang
digelontarkan dalam pembangunan Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi
menjadi indikator bahwa suatu negara sangat berdedikas dalam memberikan
fasilitas terbaik bagi warga negaranya. Selain memiliki manfaat yang besar, sektor
ini juga menjadi faktor penentu keberhasilan perekonomian di Indonesia
Pembangunan Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi yang pesat dan berkembang
dapat mendorong pemasukan negara dan mendukung pertumbuhan perekonomian
di Indonesia. Untuk pendlitian ini, penulis tertarik untuk mengambil sektor

Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi.

Dari uraian diatas, maka pendliti tertarik ingin meneliti mengenal
pengaruh perencanaan paak ataspgjak penghasilan badan terhadap nilai
perusahaan yang dilakukan oleh perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2015
berpengaruh terhadap nila perusahaan dengan judul: “PENGARUH

PERENCANAAN PAJAK (TAX PLANNING)TERHADAP NILAI



PERUSAHAAN (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Infrastruktur,
Utilitas, dan Transportas yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2013-2015)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan masalah yang \ 'akan menjadic "fokus penelitian; yaitu apakah
perencanaan pajak atas pajak penghasilan badan mempengaruhi nilai perusahaan
pada perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia?

1.3. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka dapat dirumuskan
tujuan yang akan menjadi fokus penelitian, yaitu untuk menunjukkan pengaruh
perencanaan pajak atas pajak penghasilan badan terhadap nila perusahaan pada
perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, terutama
bagi pihak-pihak berikut ini:
1. Bagi Akademis dan Pendliti.
Dapat dijadikan bukti empiris dan menambah literatur ilmu

pengetahuan khususnya akuntansi dibidang perencanaan pajak,
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nila perusahaan. Serta dapat digunakan menjadi pedoman untuk
melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

perencanaan pa ak.

Bagi Perusahaan

Memberikan informas ataupun masukan bagi instans terkait
terutama 'kepada pemegéélg ssham’ dalam meni ngkatkan persepsi
positif terhadap kualitas laba akuntansi yang dilaporkan melaui
perencanaan pajak.Dapat dijadikan pedoman untuk melakukan
manajemen pajak terutama perencanaan pajak yang sesuai dengan
aturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia dan tidak
menyimpang sebagaimana mestinya. Selain itu dapat dijadikan
referens akan pentingnya mangemen pajak, sehingga pajak

terutang perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien.

Bagi Investor

Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan perusahaan untuk
berinvestas dan memberikan pemahaman kepada investor bahwa
penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan tidak selamanya
mencerminkan sis yang baik dalam ha labanya tetapi investor
harus cerdik melihat sisi yang lain selain laba. Perencanaan paak
yang dilakukan sebuah perusahaan dapat memberikan dampak

positif ataupun negatif bagi perusahaan itu sendiri.



4.  Bagi Pemerintah

Penelitian ini dihargpkan dapat memberikan edukas kepada
pemerintah untuk mengetahui perencanaan pajak dan melakukan
hal yang dapat mencegah perencanaan pgak dengan aturan yang
lebih tegas dan membuat efek jera bagi perusshaan yang

melakukannya.

15. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri atas:

BAB |

BAB |1

BAB I

- PENDAHULUAN

Bab ini mengemukakan tentang aasan-dasan latar belakang
pengangkatan penelitian!ini dalam pemilihan judul, rumusan masalah,
tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

: LANDASAN TEORI

Pada bab ini dijelaskan tentang teori-teori dan konsep konsep umum
yang mendasari penelitian ini yang terdiri atas penjelasan perencanaan
paak, nilai perusahaan serta penelitian-penelitian yang berhubungan
dengan pendlitian ini, kerangka pemikiran dari penelitian ini, serta

hipotesis.

‘METODE PENELITIAN
Bab ini beris tentang desain penelitian, populasi dan sampel, jenis dan
sumber data yang diperoleh, variabel penelitian, metode analisis data

dengan uji hipotesis.



BAB IV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini beris mengenai deskripsi objek penelitian yang terdiri dari
gambaran umum tentang pengumpulan data, hasil analisis statistik
deskriptif, hasil analisis regresi linear sederhana, hasil uji normalitas,
hasil uji hipotesis serta pembahasan.

BABV PENUTUP
Bab ini berist mengenai kesi _mpulan, keterbatasan penelitian dan saran

dari pendlitian ini oleh peneliti.



